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• Kita bisa menjawab pertanyaan itu dengan pertanyaan yang sangat
sederhana : Apakah kita memiliki Smart, Telepon , iPhone , 
Blackberry ? Perhatikan bahwa semua ini membutuhkan IP address.

• Kelemahan IPv4 adalah keterbatasan, suatu saat akan terpakai semua, 
oleh karena itu muncullah IPv 6 sebagai alternatif untuk penyediaan
IP Address di masa depan.

• IPv4 menggunakan 32 bit Binary ruang atau bisa digunakan untuk : 
4294967296 perangkat . Sedangkan IP v6 menggunakan 128 bit .

• IPV4 menggunakan binary sedang IPv6 menggunakan heksadesimal.
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• Hampir semua OS sekarang mendukung IPv6 dari mulai
unix, linux, Mac OS, bahkan Windows sekalipun, disana
akan nampak adanya kolom 128 bit yang digunakan
untuk IPv6

• Untuk Hardware memang belum semua mendukung
IPv6, kebanyakan router / switch lama hanya mendukung
Ipv4, kalau ini terjadi maka perangkat ini tidak akan bisa
terkoneksi dengan web yang memiliki IPv6, solusinya
tidak ada kecuali kita mesti menggantinya dengan
perangkat yang kompatible dengan IPv6.
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• Ada 3 Jenis Utama IP Addressing di IPv6 yaitu :
• Unicast Address ( Ada 6 Unicast address berbeda yaitu

Global Unicast, Link-Local Unicast Address, Site-Local, 
Unique Local, Special, dan Transition IP version 6)

• Unicast Address.
• Multicast Address 
• Anycast Address
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• Gllobal unicast address dikenal sebagai IP PUBLIC di 
IPV4. Kita dapat membuat Global Unicast address dengan
mudah,  3 bits pertama harus diset ke 001. Jadi prefix dari
Global Unicast 2000::/3 karena 0010000000000000 is 
2000 dalam heksadesimal. 

• 45 bits berikutnya adalah global routing prefix. Bagian ini
assigned kepada satu organisasi, 16 bits berikutnya adalah
subnet ID, 64 terakhir mengindikasikan interface ID ( 
harus unik). Artinya kita punya 65,536 (=216subnets), dan
setiap subnet dapat memiliki 18446744073709551616 
(=264) komputer. 
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Dari IPv4 kita tahu adanya APIPA (Automatic Private IP 
Addressing) or AutoNet yaitu bila IP automatis dari DHCP 
gagal didapatkan maka Windows akan secara automatis
memberikan range  169.254.0.1 to 169.254.255.254. Di 
IPv6, link-local addresses selalu di mulai dengan
1111111010 (FE80).
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• Site-local sama dengan private IP addresses di IPv4, 
misalnya 10.0.0.0/8, 172.16.0.0/12 dan 192.168.0.0/16. 
Di IPv6, 10 bits pertama dari site-local address di set ke
1111111011, oleh karena itu alamatnya selalu dimulai
FEC0. 54 bits berikutnya adalah subnet ID, dan 64 bits 
terakhir adalah interface ID, yang harus unique on a link 
Jadi prefixnya dari site-local address adalah FEC0::/10.
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• Tujuan dari zona ID adalah untuk membedakan alamat, misalnya, jika anda memiliki dua
NIC yang terhubung ke dua link yang berbeda (subnet), alamat lokal-link yang sama bisa
digunakan untuk NIC 1 pada host A dan host B yang ada di link host A NIC 2 . Untuk
membedakan ini alamat link-local ambigu, host A menggunakan indeks antarmuka NIC 1 
sebagai zona ID untuk alamat IP lokal.

• Untuk alamat situs-lokal, sistem operasi menggunakan situs ID (juga disebut ID lingkup). 
Jika sebuah host yang hanya terhubung ke satu saja maka , ID ini selalu = 1.

• Jika Anda memulai perintah ipconfig, Anda dapat melihat lokal-link dan situs-lokal alamat
dengan ID zona mereka. Sintaks untuk mengidentifikasi zona adalah alamat% zone_ID. Ini
adalah contoh dari alamat link-local IP dengan zona ID 11: fe80 :: bd0f: a8bc: 6480:238 b% 
11.

• Perhatikan bahwa ID zona hanya dikenal di host lokal yang ditugaskan. Saya pikir dalam
prateknya anda tidak perlu mengkonfigurasi secara manual
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• Bahkan dengan penggunaan zona ID, Anda mungkin
harus menghindari alamat IP ambigu dalam jaringan
Anda, oleh karena itu munculah unique Local

• Awalan alamat unicast IPv6 lokal yang unik adalah FC00 
:: / 7. FD00 :: / 8. 
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• Translation ID memungkinkan untuk menjalankan fungsi
IPv4 ke IPv6, fungsi yang dimaksud adalah mendeliver
paket paket IPv4 ke IPv6, translation ID ada karena
memang masing banyak yang menggunakan IPv4 
sementara ini.

• Ada 5  jenis Translation ID antara lain : IP4 Compatible 
Address, IPv4 Mapped Address, 6 to 4 Address, ISATAP , 
Toredo
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• Alamat IPv4 yang kompatibel, yang berasal dari alamat
IPv4 publik, menyediakan metode untuk menghubungkan
host IPv6 atau situs melalui infrastruktur IPv4 internet 
yang ada. Traffic IPv6 l, bila digunakan dengan alamat
IPv4 yang kompatibel, tidak memerlukan penambahan
router IPv6. Lalu lintas dirumuskan dengan header IPv4.

Source address in IPv6 header ::131.107.41.17

Destination address in IPv6 header ::157.60.15.93

Source address in IPv4 header 131.107.41.17

Destination address in IPv4 header 157.60.15.93
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• Ini adalah IPv4 addresses yang telah di mapped kedalam
IPv6 address dan digunakan untuk device IPv4 saja. 
Misalnya saja ada IPv4 device dengan IP 222.1.41.90, 
maka akan di tampilkan sebagai
0:0:0:0:0:FFFF:222.1.41.90, or ::FFFF:222.1.41.90.
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• 6to4mekanisme migrasi dariIPv4 to IPv6, yang 
membolehkan pakcet IPv6 melewati IPv4 tanpa harus
mengkonfigurasi tunnel.

• 6to4 dapat digunakan sebagai individual host atau local 
IPv6 network. Kalau digunakan host maka harus punya
IP Global IPv4.
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• ISATAP (Intra-Site Automatic Tunnel Addressing 
Protocol)

• ISATAP menggunakan IPv4 secara virtualnonbroadcast
multiple-access network(NBMA) data link layer, dengan
demikian tidak memerlukan underlaying IPv4 network 
infrastructure untuk supportmulticast.

Sebagai contoh, host192.0.2.143akan
memakai fe80:0000:0000:0000:0200:5efe:192.0.2.143sebaga
i link-local IPv6 address., maka notasinya menjadi
fe80::200:5efe:c000:028f(c000028fis 192.0.2.143, but in 
hexadecimal notation). Both syntaxes are valid.


